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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai ulangan harian siswa yang disebabkan 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal garis dan sudut 

berdasarkan tahapan Kastolan. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas VII SMP sebanyak 6 orang yang terdiri dari 2 orang kategori tinggi, 2 orang kategori 

sedang dan 2 orang kategori rendah. Instrumen pengumpulan data berupa lembar tes uraian dan lembar 

wawancara. Teknik analisis data meliputi memeriksa hasil jawaban siswa, mengelompokkan siswa 

berdasarkan kategori hasil belajar, melakukan wawancara siswa yang terpilih, mendeskripsikan 

kesalahan siswa berdasarkan tahapan kastolan, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil analisis diperoleh 

bahwa kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah kesalahan konseptual dan kesalahan 

teknik. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa seperti kesalahan dalam menerapkan rumus, kesalahan 

perhitungan, kesalahan langkah-langkah penyelesaikan serta kesalahan dalam menuliskan informasi 

soal. Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan diantaranya tidak memahami konsep, kurang teliti 

dalam perhitungan dan terburu-buru dalam pengerjaan.  

Kata kunci: garis dan sudut, kesalahan siswa, tahapan kastolan 

 

Abstract. This research was motivated by low student test scores caused by students' mistakes in 

solving mathematics problems. The aim of the research is to analyze and describe students' mistakes in 

solving line and angle problems based on the Kastolan stages. This research includes descriptive and 

qualitative research. The subjects of the study were 7th grade high school students of six people 

consisting of two people in the high category, two people in the medium category, and two people in 

the low category. Data collection instruments in the form of essay test sheets and interview sheets Data 

analysis techniques include checking the results of student answers, grouping students by learning 

results categories, conducting interviews with selected students, describing student errors based on caste 

stages, and drawing conclusions. From the results of the analysis, it was found that the most frequent 

errors made by students were conceptual errors and technical errors. Types of errors made by students 

include errors in applying formulas, calculation errors, errors in solving steps, and errors in writing 

down information about questions. This is caused by not understanding the concept, not being careful 

in calculations, and being rushed in the process. 

Keywords: Lines and angles, Kastolan’s Stages, Student’s mistakes 

 

Pendahuluan 

Pentingnya pembelajaran matematika di sekolah untuk memungkinkan siswa mampu 

memecahkan masalah atau masalah matematika serta mengasah berpikir rasional, kritis, logis, 

analitis dan sistematis (Waskitoningtyas, 2016; Widjajanti, 2009). Masalah matematika 

mendorong siswa untuk membuat hubungan antara ide-ide matematika, sehingga siswa dapat 

mengkontruksi konsep matematika dalam pembelajaran (Hidayah et al., 2020). Pembelajaran 

matematika seringkali dianggap sulit dan tidak diminati oleh siswa. Pandangan ini membuat 
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siswa tidak senang dengan matematika bahkan sebelum mereka mencoba menyelesaikan soal 

(Simangunsong et al., 2021). Kerumitan materi matematika sering menjadi kendala bagi siswa 

untuk memahami materi. Hal ini berdampak pada ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang dipelajarinya (Rochmawati & 

Hariastuti, 2017). Pembelajaran matematika sekolah terdiri dari beberapa topik seperti aljabar, 

geometri, bilangan dan statistika. 

Geometri adalah cabang matematika yang mempelajari titik, garis, bidang, dan ruang, 

serta hubungannya satu sama lain. Dibandingkan dengan bidang matematika lainnya, geometri 

merupakan salah satu bidang matematika yang dianggap paling sulit untuk dipahami (Nur’aini 

et al., 2017). Pembelajaran geometri yang kurang memadai dapat meningkatkan 

ketidakberhasilan pembelajaran matematika di sekolah (Nopriana, 2015). Jika siswa tidak 

memahami satu konsep geometri, mereka akan kesulitan memahami konsep geometri 

berikutnya. Hal ini disebabkan karena siswa sulit menghubungkan satu konsep dengan konsep 

lainnya, sehingga menimbulkan berbagai kesalahan dalam menyelesaikan soal (Ananda et al., 

2018).  

Salah satu materi geometri yang dipelajari ditingkat SMP adalah garis dan sudut. Pada 

materi ini siswa harus mampu mengaitkan antar konsep, mengaplikasikan konsep serta prinsip 

garis dan sudut (Senjaya et al., 2017). Materi garis dan sudut sangat penting dan harus dikuasai 

siswa karena menjadi prasyarat untuk materi geometri yang lain. Namun pada kenyataannya, 

siswa masih belum menguasai materi ini dengan baik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 42 Batam, 

menyatakan bahwa nilai ulangan harian siswa belum memuaskan. Rata-rata nilai Ulangan 

Harian (UH) siswa pada materi ini adalah 45. Rendahnya nilai UH siswa pada materi garis dan 

sudut disebabkan oleh masih banyak siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. 

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa siswa belum memahami konsep dengan baik, 

kesalahan melakukan perhitungan dan kesalahan menuliskan symbol atau lambang matematika 

(Ananda et al., 2018; Juhana Senjaya et al., 2017).  

Mengingat pentingnya materi ini, sehingga banyak peneliti yang sudah melakukan 

kajian tentang materi garis dan sudut. Penelitian terdahulu sudah banyak membahas tentang 

kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami materi ini  (Juhana Senjaya et al., 2017; Meutia, 

2020; Rosdianah et al., 2019). Kesulitan siswa dalam memahami materi garis dan sudut 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal, sehingga peneliti tertarik 

untuk mengidentifikasi bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dan faktor yang 

menyebabkannya.  

Kesalahan merupakan penyimpangan dari prosedur yang telah ditetapkan. Ada banyak 

bentuk dan faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal, diantaranya 

1). Kurang teliti membaca soal; 2). Belum memahami konsep; dan 3). Kurang terampil dan 

teliti dalam perhitungan  (Harahap et al., 2019). Banyak metode yang dapat digunakan untuk 

menganalisis kesalahan siswa salah satunya berdasarkan tahapan Kastolan. Menurut Kastolan 

terdapat 3 jenis kesalahan yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan 

teknik (Ilmiyah et al., 2018). Kesalahan konseptual adalah kesalahan siswa dalam memilih 

serta menerapkan konsep dan rumus dengan benar. Kesalahan prosedural adalah kesalahan 

siswa dalam proses menyelesaikan soal. Langkah-langkah penyelesaian yang kurang atau tidak 
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tepat akan menghasilkan jawaban akhir yang tidak sesuai. Sedangkan kesalahan teknik adalah 

kesalahan siswa dalam perhitungan atau penulisan variabel (Afdila et al., 2018).  

Bentuk dan faktor penyebab kesalahan siswa tersebut dapat diketahui dengan 

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal, sehingga guru dapat memberikan 

solusi yang tepat bagi siswa agar tidak mengulangi kesalahan yang sama di masa yang akan 

datang (Meilanawati & Pujiastuti, 2020). Selain itu hasil analisis kesalahan dapat dijadikan 

acuan dalam mengevaluasi pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa (Firdaus et al., 

2021). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengkaji kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal garis dan sudut berdasarkan tahapan Kastolan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesalalahan siswa serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan dalam menyelesaikan soal garis dan sudut.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini 

menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

garis dan sudut. Instrument yang digunakan adalah tes uraian yang terdiri dari 4 butir soal. Dan 

lembar wawancara. Instrumen soal sudah memenuhi kriteria layak untuk digunakan. Penelitian 

ini dilakukan di SMP Negeri 42 Batam pada kelas VII.  Sebanyak 22 calon subjek diberikan 

tes, selanjutnya dipilih 6 subjek yang terdiri dari kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Pemilihan subjek memenuhi kriteria nilai akhir yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Kriteria Nilai Hasil Belajar Siswa 

Nilai akhir Kategori 

80-100 Tinggi 

65-79 sedang 

<64 Rendah 

(Ramadhini & Kowiyah, 2022) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis dengan 4 butir soal, 

dokumentasi hasil jawaban siswa dan wawancara. Data hasil jawaban siswa dianalisis lebih 

lanjut dengan tahapan kesalahan Kastolan. Identifikasi kesalahan siswa dilihat dari langkah-

langkah penyelesaian soal garis dan sudut yang disesuaikan dengan indikator-indikator 

kesalahan menurut tahapan Kastolan.  

Tabel 2. Indikator Kesalahan Menurut Tahapan Kastolan 

Jenis kesalahan Indikator kesalahan 

Kesalahan 

konseptual 

- Siswa salah dalam memilih dan menerapkan rumus 

sehingga jawaban tidak sesuai (K) 

Kesalahan 

prosedural 

- Siswa tidak menyelesaikan atau tidak berurutan 

menjawab soal (P1) 

- Siswa salah atau tidak menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan (P2) 
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Kesalahan teknik - Siswa salah dalam menghitung (T1) 

- Siswa salah dalam menuliskan konstanta, koefisien dan 

variable (T2) 

Adaptasi dari (Firdaus, E.F., Amalia, S.R., Zumeira, 2021) 

Teknik analisis data terdiri dari memeriksa hasil jawaban siswa, mengelompokkan 

siswa berdasarkan kategori, melakukan wawancara siswa yang terpilih, mendeskripsikan 

kesalahan siswa berdasarkan tahapan Kastolan, dan penarikan kesimpulan. Siswa yang dipilih 

sebagai subjek penelitian adalah siswa yang menjawab semua soal, melakukan kesalahan 

dalam menjawab soal, serta adanya keselarasan hasil jawaban dengan wawancara.   

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakan 22 siswa, diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 10 dengan rata-rata nilai 58,63. Hasil pengolahan data akhir per kriteria dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 3. Jumlah Siswa per Kategori Hasil Belajar 

Nilai Akhir Kategori Jumlah Siswa 

80-100 Tinggi 6 

65-79 Sedang 3 

<64 Rendah 13 

Berdasarkan hasil analisis data akhir, diambil 2 orang dengan kategori tinggi, sedang 

dan rendah.  Pemilihan siswa berdasarkan nilai akhir dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Pemilihan Siswa Berdasarkan Kategori 

Kode Siswa Kategori Nilai akhir 

S-3 Tinggi 80 

S-19 Tinggi 80 

S-22 Sedang 70 

S-13 Sedang 65 

S-15 Rendah 55 

S-7 Rendah 25 

 

Analisis Jawaban Siswa Kategori Tinggi 

Siswa yang berkategori tinggi dapat menyelesaikan soal nomor 1 dengan benar, sedangkan 

pada soal nomor 2, 3, dan 4 terdapat beberapa kesalahan yang dijabarkan berikut ini.  

 

Soal Nomor. 2 

 

Perhatikan gambar! 

 

Besar sudut nomor 1 adalah 95°, dan besar sudut nomor 2 adalah 110°. Tentukan besar 

sudut nomor 3 ! 
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Berdasarkan hasil jawaban, siswa S-3 dapat menyelesaikan soal dengan benar, tetapi 

siswa S-19 melakukan beberapa kesalahan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Jawaban S-19 pada Soal Nomor 2 

Pada soal nomor 2, siswa S-19 melakukan kesalahan konseptual yaitu salah memilih 

dan menerapkan rumus. Siswa S-19 sudah mengetahui bahwa ∠2 dan ∠6 adalah sudut 

berpelurus, tetapi tidak dapat menentukan rumus sudut berperlurus. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa S-19 menganggap bahwa sudut berpelurus mempunyai nilai yang sama 

padahal jumlah sudut yang saling berpelurus adalah 180°.  

Soal Nomor 3 

 
Dari hasil jawaban, siswa S-3 dapat menyelesaikan soal dengan benar, tetapi siswa S-

19 melakukan beberapa kesalahan sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Jawaban S-19 pada Soal Nomor 3 

Pada soal nomor 3, siswa S-19 sudah mampu menyelesaikan soal hingga tahap ke 

prosedural, tetapi pada tahap akhir siswa S-19 melakukan kesalahan teknik yaitu salah dalam  

menuliskan variabel dan kesalahan menulis tanda matematika. Pada bagian 𝑥 =
−70

−2𝑥
 seharusnya tidak ada lagi variabel 𝑥 sehingga jawaban yang benar adalah 𝑥 =

−70

−2
. Selain 

Perhatikan gambar berikut! Besar  ∠A1 = (3x + 5)° , ∠ B5 = (5x – 65)° . 

 
Jika garis a dan b sejajar, tentukan nilai x ! 
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itu pada pembagian 
−70

−2
 hasilnya adalah 35 bukan −35𝑥. Hasil wawancara siswa S-19 

menyatakan bahwa ia kurang teliti dalam menuliskan variabel dan tanda −35𝑥 pada hasil akhir. 

 

Soal Nomor.4 

 
Dari hasil jawaban, siswa S-19 dapat menyelesaikan soal dengan benar, tetapi siswa S-

3 melakukan beberapa kesalahan sebagai berikut : 

 
Gambar 3. Jawaban siswa S-3 pada Soal Nomor 4 

Pada soal nomor 4 siswa S-3 melakukan kesalahan teknik yaitu menghitung nilai 𝑝 dan 

q. Siswa S-3 memperoleh nilai 𝑝 = 40° dan 𝑞 = 24°, seharusnya nilai 𝑝 = 45° dan 𝑞 = 27°. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa siswa S-3 tergesa-gesa dalam menghitung 

sehingga tidak teliti dalam menentukan nilai 𝑝 dan 𝑞.  

 

Analisis Jawaban Siswa Kategori Sedang  

Siswa yang berkategori sedang dapat menyelesaikan soal nomor 3 dengan benar, sedangkan 

pada soal 1, 2, dan 4 terdapat beberapa kesalahan yang dijabarkan berikut ini. 

Soal Nomor 1 

 

Perhatikan gambar di bawah ! 

 

Tentukan nilai 𝑝 + 𝑞! 

 

 

 

 

 

 
 

Perhatikan gambar, tentukan besar ∠𝐵𝐴𝐷 ! 
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Pada soal nomor 1, siswa S-13 dapat menyelesaikan soal dengan benar, tetapi siswa S-

22 melakukan kesalahan yang dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4. Jawaban S-22 pada Soal Nomor 1 

Berdasarkan hasil jawaban siswa S-22 melakukan kesalahan konseptual dan prosedural. 

Kesalahan konseptual yang dilakukan adalah salah dalam memilih dan menerapkan rumus. 

Untuk menentukan nilai ∠𝐵𝐴𝐷, siswa S-22 menggunakan rumus 180° − ∠𝐶, harusnya nilai 

∠𝐵𝐴𝐷 = 180° − ∠𝐶 − ∠𝐷𝐵𝐴 = 70°. Dari hasil wawancara diperoleh bahwa siswa S-22 tidak 

memahami konsep jumlah sudut dalam segitiga adalah 180°. Kesalahan prosedural yang 

dilakukan siswa S-22 adalah kesalahan dalam menuliskan informasi yang diketahui. Siswa S-

22 menuliskan nilai ∠𝐶 = 120°, padahal 120° adalah nilai dari ∠𝐷𝐵𝐶.  

Soal Nomor 2 

 
Gambar 5. Jawaban S-22 (a) dan jawaban S-13 (b) pada Soal Nomor 2 

Pada soal nomor 2, siswa S-22 melakukan jenis kesalahan kesalahan prosedural. Siswa 

S-22 tidak menyelesaikan soal hingga tahap akhir. Hasil wawancara dengan S-22 mengatakan 

bahwa ia tidak punya cukup waktu untuk menyelesaikan soal. Sedangkan S-13 melakukan 

kesalahan konseptual karena tidak menggunakan rumus yang tepat. Kesalahan prosedural yang 

dilakukan yaitu tidak berurutan dalam proses jawaban. Siswa S-13 hanya menuliskan nilai 

akhir, tanpa disertai prosedur penyelesaian.  

Soal Nomor 4 

Pada soal nomor 4, siswa S-22 dapat menyelesaikan soal dengan benar, tetapi siswa S-13 

melakukan kesalahan yang dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 6. Jawaban S-13 Pada Soal Nomor 4 

Berdasarkan analisis jawaban pada soal no. 4, siswa S-13 melakukan kesalahan 

prosedural yaitu tidak berurutan dalam proses jawaban. Siswa S-13 tidak menuliskan prosedur 

matematika untuk memperoleh nilai 𝑞. Siswa S-13 menganggap 𝑝 dan 𝑞 mempunyai nilai yang 

sama, padahal 3𝑝 = 5𝑞 = 135. Sehingga siswa S-13 juga melakukan kesalahan dalam 

menentukan nilai akhir.  

 

Analisis Jawaban Siswa Kategori Rendah 

Soal Nomor 1 

 
Gambar 7. Jawaban S-15 (a) dan Jawaban S-7 (b) pada Soal Nomor 1 

Berdasarkan analisis jawaban, siswa S-15 dan S-7 sudah mampu menyelesaikan soal 

sampai tahap konseptual. Kedua siswa ini melakukan kesalahan berbeda, siswa S-15 

melakukan kesalahan teknik yaitu kesalahan dalam menghitung jumlah dari 60° + 50° yang 

seharusnya 110°. Hasil wawancara diperoleh siswa S-15 tidak teliti melakukan operasi 

penjumlahan. Siswa S-7 melakukan kesalahan procedural yaitu tidak berurutan dalam proses 

jawaban. Siswa S-7 sudah mampu memahami konsep dari jumlah sudut dalam segitiga, tetapi 

tidak melakukan prosedur yang tepat dalam menentukan nilai nilai akhir  

Soal Nomor 2 

Pada soal nomor 2, siswa S-15 dapat menyelesaikan soal dengan benar, sedangkan siswa S-7 

melakukan kesalahan sebagai berikut. 

 
Gambar 8. Jawaban S-7 Pada Soal Nomor 2 

Pada gambar diatas, kesalahan yang dilakukan oleh S-7 adalah kesalahan konseptual. 

S-7 belum mampu memilih rumus yang tepat untuk menentukan ukuran ∠5. Ukuran ∠5 sama 

dengan ∠1 karena kedua sudut dalam berseberangan. Hal ini didukung dengan hasil wawancara 
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dengan S-7 yang menyatakan bahwa S-7 tidak dengan jenis-jenis sudut yang sama memiliki 

ukuran yang sama.  

Soal Nomor 3 

 
Gambar 9. Jawaban S-15 (a) dan Jawaban S-7 (b) Pada Soal Nomor 3 

Pada soal nomor 3, S-15 melakukan kesalahan konseptual yaitu belum mampu memilih 

dan menerapkan rumus. S-15 menjumlahkan ∠𝐴1 dengan ∠𝐵5. Padahal ∠𝐴1 = ∠𝐵5 karena 

kedua sudut ini adalah sudut sehadap, sehingga nilai 𝑥 yang ditemukan juga salah. Hasil 

wawancara, S-15 mengatakan bahwa dia tidak memahami dengan baik tentang jenis-jenis 

sudut, sehingga jawaban yang diberikan hanya asal-asalan saja.  

Pada soal ini S-7 sudah mampu menentukan nilai 𝑥 dengan benar, tetapi S-7 melakukan 

kesalahan teknik yaitu salah dalam menuliskan variable 𝑥. Penulisan yang seharusnya adalah 

𝑥 = −
70

−2
= 35°. Dari hasil wawancara, S-7 sebenarnya paham dan mampu menjawab soal, 

hanya saja S-7 terburu-buru sehingga menuliskan variable 𝑥 ketika sudah dibagi dengan 70°.  

Soal Nomor 4 

 
Gambar 10. Jawaban S-15(a) dan Jawaban S-7(b) Pada Soal No. 4 

Pada soal ini, S-15 melakukan kesalahan prosedural yaitu tidak menyelesaikan soal. S-

15 sudah mampu menentukan nilai 3𝑝 dan 5𝑞 tetapi tidak menyelesaikan hingga menentukan 

nilai 𝑝 dan 𝑞. Hasil wawancara menyatakan bahwa S-15 tidak tahu bagaimana menyelesaikan 

soal ini, padahal S-15 mampu mengidentifikasi soal dengan baik. 

S-7 melakukan semua jenis kesalahan yaitu kesalahan konseptual, prosedural, dan 

teknik. Kesalahan konseptual yang dilakukan adalah salah dalam menerapkan rumus. S-7 

menuliskan 3𝑝 + 5𝑞 = 180° padahal 3𝑝 = 5𝑞 karena kedua sudut dalam berseberangan. 

Kesalahan prosedural yang dilakukan adalah tidak menuliskan informasi soal. Sedangkan 

kesalahan teknik yang dilakukan adalah kesalahan dalam menghitung nilai 𝑝 dan 𝑞. Dari hasil 
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wawancara, S-7 menyebutkan bahwa dia terburu-buru dalam menyelesaikan soal ini sehingga 

tidak menuliskan informasi dari soal dan kesalahan dalam menghitung. Selain itu S-7 juga tidak 

mampu memahami soal dengan baik, akibatnya rumus yang digunakan juga salah.  

Berdasarkan paparan analisis jawaban dari ketiga kategori, diperoleh jenis kesalahan 

siswa per kategori kemampuan yang dapat lihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Rekapitulasi Kesalahan per Kategori 

Kategori 

Kemampuan 

Subjek 

Penelitian 

Kesalahan 

Konseptual 

Kesalahan 

Prosedural 

Kesalahan Teknik 

K P1 P2 T1 T2 

Siswa Kategori 

Tinggi 

S-3    √  

S-19 √    √ 

Siswa Kategori 

Sedang 

S-22 √ √ √   

S-13 √ √  √  

Siswa Kategori 

Rendah 

S-15 √ √  √  

S-7 √ √ √  √ 

Berdasarkan tabel diatas, kesalahan konseptual merupakan kesalahan yang paling 

sering dilakukan oleh siswa, baik kategori tinggi, sedang maupun rendah. Serupa dengan 

penelitian Fitriyah et al. (2020) yang menemukan bahwa kesalahan konsep merupakan 

kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa yaitu sebesar 54%.  Kesalahan ini terjadi karena 

siswa masih belum mampu memahami soal dengan dengan baik, sehingga salah dalam 

menggunakan rumus. Sejalan dengan penelitian Rosdianah et al., (2019) yang menyatakan 

bahwa siswa pemahaman siswa kurang dalam terkait garis dan sudut karena menganggap 

materi ini cukup sulit.  

Kesalahan prosedural dilakukan oleh siswa dengan kategori sedang dan rendah. 

Kesalahan procedural terjadi karena siswa tidak punya cukup waktu sehingga terburu-buru 

dalam menyelesaikan soal. Siswa tidak menuliskan informasi soal pada jawaban dan tidak 

berurutan dalam proses jawaban yang mengakibatkan kesalahan pada jawaban akhir. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Hakim et al., (2021) yang menyatakan kesalahan prosedural yang 

dilakukan siswa adalah tidak menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian. 

Selain itu siswa juga tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada jawaban. 

Hasil penelitian Raharti & Yunianta (2020) juga memperoleh hasil yang serupa yaitu 

ketidaksesuaian langkah penyelesaian yang dilakukan karena tidak teliti dalam membaca soal.  

Kesalahan teknik yang dilakukan siswa adalah kesalahan dalam menghitung dan 

kesalahan dalam menuliskan variabel. Kesalahan teknik juga banyak dilakukan siswa. Siswa 

sering kali tidak teliti dalam menjawab soal sehingga melakukan kesalahan hitung. Sejalan 

dengan penelitian Rosdianah et al. (2019), siswa sering kali tidak teliti dalam mengerjakan soal 

serta tidak mengoreksi kembali jawaban yang ditulis. Ramadhini & Kowiyah (2022) 

mengatakan bahwa faktor menyebab siswa sering melakukan kesalahan hitung adalah 

kurangnya ketelitian dan terburu-buru dalam menjawab soal. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Jenis kesalahan siswa menurut kastolan yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, 

kesalahan teknik. Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesalahan yang paling sering 
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dilakukan siswa adalah kesalahan konseptual dan kesalahan teknik. Kesalahan konseptual 

terjadi karena siswa kurang memahami soal sehingga tidak dapat menentukan konsep dan 

rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan kesalahan teknik 

disebabkan karena ketidaktelitian siswa dalam menghitung. Kesalahan lain yang diperoleh 

yaitu kesalahan prosedural. Hal ini terjadi karena siswa terburu-buru dalam menjawab soal. 

Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal, walaupun siswa 

sudah paham dengan maksud soal.  

Dari hasil dan pembahasan, peneliti dapat memberikan saran yaitu bagi siswa 

diharapkan utk lebih teliti lagi dalam melakukan perhitungan, jangan terburu-buru dalam 

menjawab soal. Bagi guru diharapkan dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif untuk mengurangi kesalahan siswa. Bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian yang 

serupa dengan menggunakan teori kesalahan serta materi yang berbeda.  
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